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ABSTRAK 

Pembangunan gedung di Indonesia, khususnya di sektor perhotelan, terus 

mengalami kemajuan pesat. Yogyakarta, sebagai salah satu kota besar di Jawa, 

menghadapi tantangan utama berupa keterbatasan lahan akibat pertumbuhan 

ekonomi dan jumlah penduduk yang signifikan. Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, Hotel Omah Tamah dirancang sebagai hotel modern dengan delapan lantai 

dan satu lantai basement di daerah Kulon Progo. Proyek ini tidak hanya 

menitikberatkan pada efisiensi pemanfaatan lahan tetapi juga pada penyediaan 

fasilitas modern yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan wisatawan. 

Struktur bangunan Hotel Omah Tamah dirancang dengan 

mempertimbangkan risiko gempa, mengingat Yogyakarta terletak di zona rawan 

gempa di kawasan cincin api Pasifik. Pengalaman gempa besar di tahun 2006 

mengingatkan pentingnya desain bangunan tahan gempa yang aman. Oleh karena 

itu, perancangan struktur bangunan ini mengacu pada standar SNI 1726:2019 

tentang bangunan tahan gempa dan SNI 2847:2019 untuk beton struktural. Tugas 

Akhir ini tidak hanya fokus pada analisis dan perancangan elemen struktur atas 

yang meliputi kolom, balok, pelat lantai, dan atap, tetapi juga mencakup analisis 

struktur bawah dengan penekanan pada aspek geoteknik untuk memastikan 

stabilitas pondasi terhadap beban bangunan dan kondisi tanah setempat. 

Dalam proses perancangan, perangkat lunak ETABS digunakan untuk 

melakukan simulasi dan analisis beban pada struktur atas, termasuk beban mati, 

beban hidup, dan beban gempa. Untuk perancangan struktur bawah, kajian 

geoteknik dilakukan berdasarkan hasil investigasi tanah di lokasi. Data geoteknik 

ini digunakan untuk menentukan tipe fondasi yang tepat, yaitu fondasi rakit dan 

fondasi gabungan, serta untuk memastikan daya dukung tanah memadai dan risiko 

penurunan tanah terkendali. Teknologi analisis ini membantu menghasilkan desain 

struktur atas dan bawah yang optimal, efisien, serta sesuai dengan standar 

keamanan yang berlaku. 

Tahapan perancangan meliputi desain elemen utama struktur atas dan 

bawah. Pada struktur atas, kolom dirancang sebagai penopang beban vertikal dan 

lateral, sehingga membutuhkan analisis mendalam untuk memastikan ketahanan 

terhadap tekanan dan gempa. Balok, sebagai penghubung antar kolom, dirancang 

agar mampu mendistribusikan beban secara merata ke seluruh struktur. Pelat lantai 

dirancang untuk mendukung aktivitas sehari-hari dengan kekuatan dan kekakuan 

yang memadai. Pada struktur bawah, analisis geoteknik digunakan untuk 

menentukan kebutuhan desain fondasi yang sesuai dengan kondisi tanah. Fondasi 

rakit digunakan untuk menahan beban bangunan secara merata pada area yang luas, 

sementara fondasi gabungan dirancang untuk mendukung kolom dengan beban 

yang lebih besar, dengan memastikan stabilitas tanah terhadap risiko penurunan 

atau deformasi akibat aktivitas gempa. 

Hasil dari perancangan ini adalah desain struktur atas dan bawah yang 

memenuhi kriteria keamanan, kenyamanan, dan efisiensi. Desain struktur atas 

dirancang agar mampu menahan berbagai beban, termasuk beban akibat gempa, 

sementara struktur bawah dirancang untuk memastikan stabilitas pondasi yang 

andal terhadap berbagai kondisi tanah. Hotel Omah Tamah juga dirancang dengan 



iii 

  

iii 
 

pendekatan berkelanjutan, memanfaatkan lahan secara optimal, serta 

mempertimbangkan dampak lingkungan untuk mendukung pembangunan yang 

bertanggung jawab. 

Proyek Hotel Omah Tamah diharapkan menjadi contoh bagi proyek 

konstruksi lainnya di Indonesia. Dengan perencanaan matang, analisis geoteknik 

yang komprehensif, dan penerapan standar yang tepat, pembangunan infrastruktur 

dapat dilakukan secara efektif dan berkelanjutan. Lebih jauh, proyek ini juga 

menjadi bagian dari pengembangan kawasan sekitar, khususnya daerah Kulon 

Progo, dengan memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi lokal dan kualitas 

hidup masyarakat. Hotel ini tidak hanya menjadi solusi hunian modern yang aman 

tetapi juga mencerminkan komitmen terhadap tata ruang yang efisien, stabilitas 

struktur yang memadai, dan kelestarian lingkungan. 

Kata Kunci: Perancangan, Struktur, Fondasi, Beban, Hotel 
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ABSTRACT 

Building development in Indonesia, especially in the hospitality sector, 

continues to progress rapidly. Yogyakarta, as one of the major cities in Java, faces 

the major challenge of limited land due to significant economic and population 

growth. To overcome this challenge, Hotel Omah Tamah was designed as a modern 

hotel with eight floors and one basement floor in Kulon Progo area. The project 

focuses not only on land utilization efficiency but also on providing modern 

facilities that meet the needs of the community and tourists. 

The structure of Omah Tamah Hotel was designed with earthquake risk in 

mind, given that Yogyakarta is located in an earthquake-prone zone in the Pacific 

Ring of Fire. The experience of the major earthquake in 2006 reminded the 

importance of safe earthquake-resistant building design. Therefore, the design of 

this building structure refers to the SNI 1726: 2019 standard regarding earthquake-

resistant buildings and SNI 2847: 2019 for structural concrete. This Final Project 

not only focuses on the analysis and design of the upper structural elements 

including columns, beams, floor slabs, and roofs, but also includes the analysis of 

the lower structure with an emphasis on geotechnical aspects to ensure foundation 

stability against building loads and local soil conditions. 

In the design process, ETABS software was used to simulate and analyze the 

loads on the superstructure, including dead loads, live loads, and earthquake loads. 

For the design of the substructure, geotechnical studies were conducted based on 

the results of the on-site soil investigation. This geotechnical data was used to 

determine the appropriate foundation type, i.e. raft foundation and combined 

foundation, and to ensure that the soil bearing capacity was adequate and the risk 

of subsidence was controlled. This analysis technology helps to produce an 

optimized, efficient design of the upper and lower structures that complies with 

applicable safety standards. 

The design stage includes the design of the main elements of the upper and 

lower structures. In the superstructure, columns are designed to support vertical 

and lateral loads, requiring in-depth analysis to ensure stress and earthquake 

resistance. Beams, as connectors between columns, are designed to distribute loads 

evenly throughout the structure. Floor slabs are designed to support daily activities 

with adequate strength and stiffness. In the lower structure, geotechnical analysis 

is used to determine the need for a foundation design that is suitable for the soil 

conditions. Raft foundations are used to bear the building load evenly over a large 

area, while composite foundations are designed to support columns with larger 

loads, ensuring soil stability against the risk of settlement or deformation due to 

earthquake activity. 

The result of this design is an upper and lower structural design that meets 

the criteria of safety, comfort and efficiency. The superstructure design is designed 

to be able to withstand various loads, including earthquake-induced loads, while 

the substructure is designed to ensure reliable foundation stability against various 
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soil conditions. Omah Tamah Hotel is also designed with a sustainable approach, 

making optimal use of land, and considering environmental impacts to support 

responsible development. 

The Omah Tamah Hotel project is expected to set an example for other 

construction projects in Indonesia. With careful planning, comprehensive 

geotechnical analysis, and the application of appropriate standards, infrastructure 

development can be carried out effectively and sustainably. Furthermore, this 

project is also part of the development of the surrounding area, especially the Kulon 

Progo area, by making a positive contribution to the local economy and the quality 

of life of the community. The hotel is not only a safe modern residential solution but 

also reflects a commitment to efficient spatial planning, adequate structural 

stability, and environmental sustainability. 

Keywords: Design, Structure, Foundation, Load, Hotel 
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DAFTAR NOTASI 

Notasi Keterangan 

𝐴𝑠 = Luasan selimut tiang 

𝐴𝑠ℎ = Luas area penulangan transversal 

𝐴𝑠ℎ1 = Luas area penulangan transversal sisi 1 

𝐴𝑠ℎ2 = Luas area penulangan transversal sisi 2 

𝐴𝑠ℎ 𝑚𝑖𝑛 = Luas tulangan minimum 

𝐴𝑠 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖  = Luas tulangan yang digunakan atau dipakai 

𝐴𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = Luas tulangan yang diperlukan 

𝐸𝑐 = Modulus elastisitas beton 

𝑓𝑐 ′ = Kuat tekan beton 

𝑓𝑦  = Tegangan leleh 

𝐷𝐿 = Beban mati 

𝑆𝐼𝐷𝐿 = Beban mati tambahan 

𝐿𝐿 = Beban hidup 

𝐾𝑑  = Faktor koefisien arah angin 

𝐾𝑧𝑡 = Faktor koefisien topografi 

𝐾𝑧 = Paparan koefisien tekanan kecepatan 

𝐾ℎ = Koefisien eksposur tekanan tanah 

𝐾𝑒  = Faktor elevasi permukaan tanah 

𝑞ℎ = Tekanan kecepatan 

𝑞𝑧 = Tekanan kecepatan 

𝐶𝑝 = Koefisien tekanan dinding 

𝑑𝑠 = Kedalaman air pada atap 

𝑑ℎ = Tambahan kedalaman air 

𝑅𝐿 = Beban air hujan 

𝐼𝑒 = Faktor keuatamaan gempa 

𝑆𝑠 = Percepatan batuan dasar periode pendek 0,2 detik 

𝑆1 = Percepatan batuan dasar periode 1 detik 

𝑉̅𝑠 = Pengujian kecepatan rata – rata gelombang dasar 

𝑁 = Tahanan penetrasi standar lapangan 

𝑆𝑢̅ = Nilai kuat geser niralir rata – rata  

𝑆𝐴 = Batuan keras 

𝑆𝐵 = Batuan 

𝑆𝐶 = Tanah keras 

𝑆𝐷 = Tanah sedang 

𝑆𝐸 = Tanah lunak 

𝑆𝐹 = Tanah khusus 

𝐹𝑎  = Faktor amplifikasi getaran periode pendek 

𝐹𝑣 = Faktor amplifikasi getaran periode 1 detik 

𝑆𝑀𝑆 = Parameter respons percepatan periode pendek 

𝑆𝑀1 = Parameter respons percepatan periode 1 detik 

𝑆𝐷𝑆 = Parameter percepatan spektral desain periode pendek 

𝑆𝐷1 = Parameter percepatan spektral desain perode 1 detik 
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Notasi Keterangan 

𝐾𝐷𝑆 = Kategori desain seismik 

𝑅 = Koefisien modifikasi respons 

𝐶𝑑 = Faktor kuat lebih sistem 

𝛺0 = Faktor pembesaran defleksi 

ρ = Faktor redudansi 

𝐿𝑟 = Beban hidup atap 

𝐸𝑥 = Beban gempa arah x 

𝐸𝑦 = Beban gempa arah y 

𝐴𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = Luasan total bangunan 

𝐴𝑏𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = Luasan bukaan 

𝑇 = Periode alami struktur 

𝐶𝑢 = Batasan atas periode yang dihitung 

𝑇𝑎 = Periode alami pendekatan 

𝑇𝑚𝑎𝑥 = Periode maksimum struktur 

𝑇𝑐 = Periode alami struktur dari soffware 

𝐶𝑠 = Koefisien respons seismik 

𝑊 = Berat seismik efektif struktur 

𝑉 = Gaya geser dasar akibat gempa bumi 

∆ = Simpangan antar lantai tingkat desain 

𝛿 = Defleksi akibat gaya gempa lateral 

∆𝑚𝑎𝑥 = Simpangan antar lantai tingkat izin 

θ = Koefisien stabilitas 

𝑡 = Tebal pelat 

𝐶𝑐 = Selimut beton 

𝑑 = Tebal efektif penampang 

β1 = Faktor material beton 

λ = Faktor modifikasi 

𝑤𝑢 = Beban terfaktor 

𝐷𝐷𝑀 = Direct Design Method 

𝑀𝑢 = Momen ultimit 

𝑉𝑢 = Geser ultimit 

𝑉𝑐 = Kapasitas geser beton 

ϕ = Faktor reduksi 

𝑓𝑡  = Tegangan tarik 

𝐼𝑔 = Momen inersia bruto 

𝑓𝑟 = Modulus hancur beton 

𝑀𝑐𝑟 = Momen retak 

𝛥𝐿𝑇 = Lendutan jangka panjang 

𝐻𝑒𝑡 = Tinggi antar lantai 

∝ = Sudut kemiringan tangga 

db = Tulangan pokok 

dbt = Tulangan susut 

𝑓𝑦𝑣 = Kuat leleh tulangan susut 

𝑉𝑐 = Gaya geser 
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Notasi Keterangan 

ϕ𝑉𝑐 = Gaya geser tereduksi 

𝑆 = Spasi tulangan 

𝐶1 = Panjang kolom 

𝐶2 = Lebar kolom 

𝐿𝑛 = Panjang bersih balok 

𝑃𝑢 = Gaya aksial 

ρ𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 = Rasio tulangan diperlukan 

ρ𝑚𝑎𝑘𝑠 = Rasio tulangan maksimal 

εs = Regangan tulangan terluar 

𝑀𝑛 = Momen nominal 

ϕ𝑀𝑛 = Momen nominal tereduksi 

𝑀𝑝𝑟 = Probable Moment Capacities 

𝑎𝑝𝑟 = Tinggi blok beton probable 

𝑉𝑝𝑟 = Reaksi geser 

𝑉𝑔 = Reaksi geser akibat beban gravitasi 

𝑉𝑒 = Gaya geser rencana 

𝑉𝑛 = Kapasitas geser 

𝐴𝑐𝑝 = Luas penampang penuh 

𝑃𝑐𝑝 = Keliling penampang penuh 

𝑇𝑐𝑟 = Tahanan retak torsi 

𝑥𝑜 = Lebar penampang inti 

𝑦𝑜  = Tinggi penampang inti 

𝐴𝑜ℎ = Luas penampang inti 

𝐴𝑜 = Luas efektif penampang 

𝑃ℎ  = Keliling penampang inti 

ℎ𝑗  = Tinggi joint 

𝑓𝑝𝑟 = Tegangan tulangan tarik 

𝐹𝑠 = Gaya geser balok 

𝑉ℎ = Gaya geser kolom 

𝑀𝑛𝑐 = Momen nominal kolom 

𝑀𝑛𝑏 = Momen nominal balok 

𝑙𝑜 = Panjang daerah sendi plastis 

ℎ𝑤 = Tinggi dinding geser total 

𝑡𝑤 = Tebal dinding geser 

𝜌𝑙 = Rasio tulangan longitudinal 

𝜌𝑡 = Rasio tulangan transversal 

ℎ𝐵𝐸  = Tinggi elemen batas khusus 

𝑓𝑟 = Rasio gesekan 

𝑞𝑐 = Tahanan ujung kerucut 

𝑞𝑓 = Tahanan gesekan selimut 

𝑁60 = Koreksi N dari lapangan 

𝐸𝑓 = Efisiensi pemukul 

𝐶𝑏 = Koreksi diameter lubang bor 

𝐶𝑠 = Koreksi oleh tipe tabung sampler SPT 
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Notasi Keterangan 

𝐶𝑟 = Koreksi untuk panjang batang bor 

𝑁𝑣 = Nilai N-SPT hasil uji di lapangan 

𝛾𝑘  = Berat volume kering tanah 

𝛾𝑠𝑎𝑡 = Berat volume jenuh tanah 

𝜙′ = Sudut geser tanah 

𝑐′ = Kohesi 

𝑛 = Angka porositas 

𝑒 = Angka pori 

𝑤 = Kadar air 

𝛾𝑏  = Berat volume basah tanah 

𝑁𝑐  = Faktor kohesi metode Terzaghi 

𝑁𝑞  = Faktor beban vertikal metode terzaghi 

𝑁𝛾  = Faktor berat jenis tanah metode terzaghi 

𝐷𝑓 = Kedalaman fondasi 

𝑞 = Beban terbagi merata 

𝐴 = Luasan kebutuhan 

𝑞𝑎 = Kapasitas dukung ijin 

𝑝𝑜′ = Tekanan overburden efektif 

𝑁60 = Koreksi N terhadap pelaksanaan 

𝐶𝑛 = Koreksi tekanan overburden 

𝑁 = Koreksi B akibat tekanan overburden 

𝑞𝑢 = Kapasitas dukung ultimit  

𝑞𝑢𝑛 = Kapasitas dukung ultimit neto 

𝑃𝑚𝑎𝑘𝑠 = Beban kolom maksimum 

𝑞𝑆 = Kapasitas dukung aman 

𝑆𝑐 = Faktor pengaruh bentuk fondasi metode skempton 

𝑝𝑜 = Tekanan overburden 

𝐾𝑝𝑦 = Faktor pengaruh bentuk fondasi 

𝑆𝑞 = Faktor bentuk fondasi metode  meyerhof 

𝐷𝑐 = Faktor kedalaman fondasi metode meyerhof 

𝑖𝑐  = Faktor beban metode meyerhof 

σ2 = Tegangan tanah 

𝐴 = Kebutuhan luasan fondasi 

𝛾𝑐 = Berat volume beton 

𝛿 = Sudut gesek 

𝛽 = Sudut kemiringan tanah urug 

𝐾𝑎 = Koefisien tekanan aktif cara coulomb 

𝑃𝑞 = Gaya lateral akibat beban terbagi merata 

𝑃𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ = Gaya lateral akibat beban tanah 

𝑅ℎ = Gaya tahanan pada dasar Dinding penahan tanah 

𝐶𝑐 = Indeks pemampatan 

𝑆𝑐 = Penurunan konsolidasi primer 

𝐹𝑔𝑙 = Faktor aman terhadap penggulingan 

𝑐𝑑  = Adhesi antara tanah dan dasar dinding 
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Notasi Keterangan 

𝛿ℎ = Sudut gesek antara tanah dan dasar fondasi 

𝐹𝑔𝑠 = Faktor aman terhadap penggeseran 

𝑃ℎ  = Jumlah gaya horizontal 

𝑀𝑤 = Momen yang melawan penggulingan 

𝑀𝑔𝑙 = Momen yang mengakibatkan penggulingan 

𝜎𝑧 = Tambahan tegangan vertikal  

𝐼 = Faktor pengaruh 

𝑇𝑣 = Faktor waktu 

𝑐𝑣 = Koefisien konsolidasi 

𝑈𝑣 = Derajat konsolidasi 

Ψ𝑡 = Faktor pengecoran 

Ψ𝑠 = Faktor ukuran batang 

C𝑏 = Jarak dari tulangan ke sisi beton 

𝐾𝑡𝑟 = Kontribusi pengekangan lateral 

Ψ𝑒 = Faktor epoksi 

Ψ𝑟 = Faktor tulangan pengekang 

Ψ𝑐  = Faktor berdasarkan selimut 

𝑙𝑑  = Panjang penyaluran kondisi tarik 

𝑙𝑑ℎ = Panjang penyaluran kait standar 

𝑙𝑒𝑥𝑡 = Panjang kait lurus 

𝑙𝑑𝑐  = Panjang penyaluran kondisi tekan 

𝑃𝑢𝑙𝑡 = Tegangan tanah ultimit 
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